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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat keterampilan siswa kelas III SD
Negeri Sebomenggalan terhadap keterampilan menyimak cerita pendek berjudul “Milo”.
Latar belakang penelitian ini yaitu pentingnya keterampilan menyimak sebagai salah satu
aspek dalam berbahasa pada kemampuan siswa dalam memahami informasi saat proses
belajar mengajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di kelas III SD Negeri
Sebomenggalan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, angket, kartu pencatat
data, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian informasi,
serta penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan
siswa terhadap cerita pendek “Milo” berada pada kategori yang baik. Siswa menunjukkan
semangat yang tinggi selama kegiatan menyimak, memperhatikan dengan seksama isi cerita,
dan mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan cerita yang telah dibacakan oleh
gurunya. Cerita pendek “Milo” dianggap efektif dalam menarik perhatian siswa karena isi
cerita sesuai dengan karakteristik dan minat anak-anak di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama
dalam meningkatkan ketertarikan siswa pada keterampilan menyimak melalui pemanfaatan
cerita pendek yang menarik dan relevan.

Kata Kunci: Cerita pendek, keterampilan menyimak, ketertarikan menyimak, pembelajaran
Bahasa Indonesia, sekolah dasar

ANALYSIS OF LISTENING SKILLS AND INTERESTS IN THE SHORT STORY
"MILO" OF THIRD GRADE STUDENTS OF SEBOMENGGALAN PUBLIC
ELEMENTARY SCHOOL

Abstract: This study aims to analyze the interest of third-grade students of Sebomenggalan
State Elementary School in listening to the short story entitled "Milo". The background of this
study is the importance of listening skills as one aspect of language in students' ability to
understand information during the teaching and learning process. The method used in this
study is a descriptive qualitative method. The subjects in this study were students in third
grade of Sebomenggalan State Elementary School. Data collection was carried out through
interviews, questionnaires, data recording cards, observation, and documentation. Data
analysis included data reduction, information presentation, and drawing conclusions. The
findings of this study indicate that students' interest in the short story "Milo" is in the good
category. Students showed high enthusiasm during listening activities, paid close attention to
the content of the story, and were able to answer questions related to the story that had been
read by their teacher. The short story "Milo" is considered effective in attracting students’
attention because the content of the story is in accordance with the characteristics and
interests of children at the elementary school level. This study contributes to the development
of Indonesian language learning, especially in increasing students' interest in listening skills
through the use of interesting and relevant short stories.
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PENDAHULUAN

Menyimak adalah proses mendengarkan tanda-tanda lisan dengan memusatkan pikiran,
memerlukan pemahaman makna, tanggapan, dan penilaian terhadap informasi yang
disampaikan pembicara, serta mampu menangkap isi yang terkandung dalam isi pembicaraan
(Hantuwa et al., 2025).

Pelajaran menyimak di sekolah dasar adalah bagian dari pembelajaran bahasa
Indonesia. Keterampilan mendengarkan sangat penting sebagai dasar pengetahuan bahasa,
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan simbol-simbol kata kepada orang lain.
Proses ini melibatkan mendengarkan bunyi bahasa, mengenali, mengevaluasi, dan
menanggapi makna yang ada. Menyimak adalah keterampilan pertama yang dipelajari
manusia, dimulai sejak bayi, bahkan sebelum lahir. Setelah lahir, proses belajar menyimak
berlanjut melalui kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang di sekitar (Rahma et al., 2026).

Masalah rendahnya keterampilan siswa dalam menyimak cerita, itu bisa dipengaruhi
oleh banyak hal. Salah satu yang berpengaruh alur pembelajaran menyimak yang selama ini
dilakukan hanya terpusat pada aktivitas guru membacakan cerita dari buku tema, kemudian
siswa diminta menyimak dan menjawab pertanyaan yang tersedia di buku tersebut (Maulana
et al., 2025). Menurut hasil penelitian Hasniah, 2024 dalam (Maulana et al., 2025) mereka
tidak begitu berminat mempelajari cerita yang terdapat dibuku, sehingga perhatian dan
keterlibatan mereka selama kegiatan menyimak menjadi rendah.

Menurut penelitian (Rahma et al., 2026) siswa menunjukkan variasi kesiapan sebelum
menyimak; sebagian mempersiapkan diri dengan baik, namun ada yang masih kurang
percaya diri sehingga konsentrasinya terganggu. Guru perlu memberikan pengarahan yang
tepat untuk meningkatkan kesiapan tersebut.

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
reseptif dan memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut
penelitian (Ihsan et al., 2026) menyimak tidak hanya sekadar mendengar, tetapi merupakan
proses aktif yang melibatkan pemahaman, interpretasi, evaluasi, serta respons terhadap
informasi yang diterima melalui saluran audio. Dengan demikian, keterampilan menyimak
menjadi dasar pengembangan keterampilan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca,
dan menulis, karena melalui kegiatan menyimak siswa memperoleh informasi awal yang
akan diolah lebih lanjut.

Menurut penelitian (Ihsan et al.,, 2026) kemampuan menyimak yang baik
memungkinkan siswa memahami ide pokok, informasi tersurat maupun tersirat, serta mampu
merespons informasi secara tepat. Selain itu, menyimak juga bertujuan untuk melatih
konsentrasi, meningkatkan daya ingat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui proses evaluasi terhadap informasi yang didengar.

Manfaat keterampilan menyimak sangat besar dalam proses pembelajaran. Menurut
penelitian tersebut, siswa yang memiliki keterampilan menyimak yang baik akan lebih mudah
mengikuti pembelajaran, memahami materi yang disampaikan guru, serta mampu
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Dalam konteks pendidikan dasar, keterampilan ini
menjadi fondasi penting bagi keberhasilan belajar siswa secara keseluruhan.

Jenis keterampilan menyimak dalam pembelajaran dapat dibedakan berdasarkan tujuan
dan tingkat pemahaman. Menurut penelitian (Ihsan et al., 2026) menyimak tidak hanya
terbatas pada memahami informasi secara literal, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami makna tersirat, melakukan interpretasi, serta mengevaluasi isi informasi. Dengan
demikian, jenis menyimak dapat mencakup menyimak intensif, menyimak ekstensif,
menyimak kritis, dan menyimak apresiatif, yang masing-masing menuntut tingkat
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pemahaman yang berbeda.

Tingkatan keterampilan menyimak siswa menunjukkan sejauh mana kemampuan
mereka dalam memahami dan mengolah informasi. Menurut penelitian (Ihsan et al., 2026)
tingkat keterampilan menyimak dapat dikategorikan menjadi rendah, cukup, baik, dan sangat
baik. Siswa dengan tingkat rendah cenderung kesulitan memahami informasi dasar,
sedangkan siswa dengan tingkat sangat baik mampu memahami secara mendalam,
mengevaluasi, dan memberikan respons kritis terhadap informasi yang disimak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa dapat mengalami peningkatan
yang signifikan apabila didukung oleh media dan strategi pembelajaran yang tepat.

Indikator keterampilan menyimak digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
siswa dalam kegiatan menyimak. Menurut penelitian (Ihsan et al., 2026) indikator tersebut
meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi tersurat, menangkap ide pokok, memahami
urutan peristiwa, membuat inferensi, serta mengevaluasi isi cerita.

Selain itu, keterampilan menyimak juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut
penelitian (Ihsan et al., 2026) faktor internal seperti motivasi, konsentrasi, pengetahuan awal,
dan kapasitas memori sangat menentukan keberhasilan menyimak. Sementara itu, faktor
eksternal seperti metode pembelajaran, media yang digunakan, lingkungan belajar, serta
durasi kegiatan menyimak juga berpengaruh besar. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar memiliki rentang perhatian yang terbatas, yaitu sekitar 10—15
menit, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang menarik agar siswa tetap fokus.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak
merupakan kemampuan yang melibatkan berbagai aspek kognitif dan dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor. Menurut penelitian (Ihsan et al., 2026) penggunaan media dan strategi
pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan menyimak
siswa, sehingga mereka dapat memahami informasi secara optimal dan mengembangkan
kemampuan berbahasa secara menyeluruh.

Cerita pendek adalah bentuk sastra berbeda yang dicirikan oleh singkatnya dan struktur
naratifnya yang padat, yang membedakannya dari novel. Tidak seperti novel, cerita pendek
biasanya memiliki tingkat kepadatan cerita yang lebih rendah, sering kali berpusat pada satu
karakter. Selain itu, sifatnya yang ringkas memungkinkan untuk dibaca dalam waktu sekali
duduk. Dari segi konflik, cerita pendek cenderung pada peristiwa atau kejadian tunggal, yang
menambah daya tariknya dengan membatasi jumlah objek atau peristiwa yang terlibat. Cerita
pendek merupakan narasi ringkas yang memerlukan pencantuman komponen-komponen
penting, seperti pendahuluan, konflik, dan penyelesaian (Rosa et al., 2023).

Cerita pendek atau cerpen termasuk salah satu dari sekian banyak bentuk dari karya
sastra. Cerpen adalah cerita fiksi dalam bentuk prosa singkat, padat, dimana isi ceritanya
terfokuskan pada suatu kejadian utama, sehingga pengembangan pelakunya terbatas, isi
ceritanya memberikan kesan tunggal. Zulfahnur dalam (Setiawan & Ningsih, 2021)
mengungkapkan bahwa cerpen merupakan suatu cerita yang menggambarkan peristiwa atau
kejadian segala yang menyangkut permasalahan jiwa atau kehidupan manusia. Cerpen bisa
dikatakan sebagai prosa singkat namun lengkap, dituturkan kejadian demi kejadian secara
runtut dalam sebuah alur cerita kehidupan manusia.

Pada mapel Bahasa Indonesia, guru bisa menggunakan berbagai macam materi yang
berkaitan dengan karya sastra untuk dijadikan media dalam pendidikan karakter. Sastra dapat
digunakan sebagai sumber pengimplementasian karakter siswa karena berlimpahnya nilai
pendidikan karakter yang bisa diperoleh dari karya sastra. Salah satu karya sastra yang dapat
digunakan ialah cerita pendek atau yang biasa disebut cerpen. Melalui karya sastra ini
diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk menangkap nilai-nilai kebaikan yang secara
implisit terdapat di dalam cerita tersebut (Setiawan & Ningsih, 2021).

Pengaplikasian cerpen pada anak usia SD membutuhkan objek konkret dan situasi yang
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nyata dalam pelaksanaannya. Maka dari itu, diperlukan upaya khusus untuk membantu
pendidik dalam mengajarkan cerita Nurhasanudin, Muhamad Rifki & Syah, 2022 dalam
(Khusnul et al., 2022). Siswa-siswa SD akan lebih tertarik membaca cerita yang sesuai
dengan usianya, menggunakan bahasa yang sederhana, berisi tentang kehidupan sehari-hari
anak, dan dikemas dengan menarik.

Pembelajaran menyimak merupakan suatu pembelajaran yang harus ada di sekolah
dasar. Dengan adanya pembelajaran menyimak dapat memberikan manfaat. Masih banyak
siswa yang belum paham dari apa yang diceritakan dan tidak bisa diungkapkan kembali oleh
mereka cerita tersebut Pratiwi, 2022 dalam (Munawwaroh Lailatul & Nurhayati, 2025).

Menurut hasil penelitian (Ubaidillah & Holis, 2025) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami instruksi lisan, menangkap informasi dari
cerita, serta memberikan respons yang tepat terhadap pertanyaan yang diajukan secara verbal.
Menurut hasil penelitian (Munawwaroh Lailatul & Nurhayati, 2025) gaya belajar siswa
sangat mempengaruhi dalam efektivitas proses menyimak. Selain itu partisipasi dan motivasi
belajar siswa juga meningkat secara bertahap.

Menurut teori konstruktivisme, meskipun siswa kelas rendah memiliki keterbatasan
dalam kapasitas kognitif mereka, mereka tetap mampu menyimak dan memahami materi jika
diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara langsung. Teori ini
menekankan bahwa pengetahuan diperoleh secara aktif oleh siswa dengan melibatkan
konteks sosial dan pengalaman pribadi Habsy et al., 2024 dalam (Ubaidillah & Holis, 2025).

Akhirnya, karakteristik kemampuan menyimak siswa kelas rendah dalam kajian
kognitifisme dan konstruktivisme menunjukkan pentingnya pendekatan yang menyeluruh,
yang memperhatikan aspek perkembangan kognitif dan interaksi sosial mereka. Teori ini
mengedepankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan memberi ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan menyimak mereka dengan cara yang alami dan sesuai
dengan tahap perkembangan mereka (Ubaidillah & Holis, 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengkaji secara
mendalam mengenai minat keterampilan siswa kelas III SD Negeri Sebomenggalan dalam
menyimak cerita pendek berjudul “Milo”, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan.

Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas III di SD Negeri Sebomenggalan. Fokus
utama penelitian ini adalah pada minat dan keterampilan siswa ketika mengikuti aktivitas
mendengarkan cerita pendek “Milo” sepanjang kegiatan belajar mengajar.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data mencakup wawancara, penyebaran
angket, pencatatan data melalui kartu, pengamatan langsung, serta pengumpulan dokumen.
Wawancara ditujukan kepada guru dan sejumlah siswa guna mendapatkan informasi seputar
minat mereka terhadap kegiatan menyimak cerita. Angket disebarkan untuk mengukur sejauh
mana ketertarikan siswa terhadap aktivitas mendengarkan cerita pendek “Milo”. Kartu
pencatat data berfungsi untuk merekam temuan-temuan penting selama penelitian
berlangsung. Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran guna
menyaksikan tingkat antusiasme siswa saat mendengarkan cerita. Dokumentasi dikumpulkan
sebagai pelengkap data penelitian, termasuk foto dan video selama kegiatan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Menurut (Jailani, 2023) wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan perspektif individu terkait fenomena yang diteliti. Wawancara dapat
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dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, tergantung pada
tingkat kerangka yang telah ditentukan sebelumnya.

Teknik ini digunakan ketika peneliti melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan masalah yang akan diteliti, serta ketika peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil. (Sih, 2025)
mengemukakan bahwa wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, serta bisa dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon.

a) Wawancara Terstruktur, digunakan apabila peneliti sudah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun sudah disiapkan.

b) Wawancara Tidak Terstruktur, wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara ini sering dilakukan pada
penelitian pendahuluan atau bahkan untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang responden.

2. Menurut (Ardiansyah et al., 2023) angket atau kuesioner adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data melalui serangkaian pertanyaan yang telah dirancang
dengan tujuan mengukur variabel penelitian.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada narasumber untuk dijawab, cara ini efisien apabila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
narasumber. Menurut (Sih, 2025) kuesioner juga cocok digunakan untuk jumlah
responden yang cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas, bisa bersifat terbuka
atau tertutup, dapat diberikan secara langsung, melalui pos atau internet.

3. Observasi juga menjadi teknik yang penting dalam penelitian kualitatif, di mana
peneliti secara aktif mengamati dan mencatat perilaku, interaksi, dan konteks yang
terjadi dalam situasi yang diteliti Bogdan & Biklen, 2017 dalam (Ardiansyah et al.,
2023).

Observasi memiliki ciri yang spesifik dibandingkan dengan wawancara dan
kuesioner. Menurut (Sih, 2025) observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-
obyek alam yang lain. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data dibedakan
menjadi:

a) Observasi Berperan serta (Participant observation), disini peneliti terlibat
dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.

b) Observasi Nonpartisipan, disini peneliti hanya sebagai pengamat independen.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik, dengan
membandingkan informasi dari hasil wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi untuk
memastikan data yang diperoleh akurat dan terpercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri Sebomenggalan. Subjek penelitian meliputi:
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1. Guru Kelas III di SD Negeri Sebomenggalan yang melaksanakan pembelajaran
keterampilan menyimak.

2. Siswa Kelas III Semester 2 di SD Negeri Sebomenggalan yang mengikuti
kegiatan menyimak cerita pendek.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri Sebomenggalan,
sementara sampel penelitian yaitu siswa kelas III Semester 2 yang mengikuti proses
pembelajaran menyimak cerita pendek "Milo". Berdasarkan file Kartu Pencatat Data, sampel
data empiris yang diambil berjumlah 14 siswa (yang tercatat dengan inisial: AK, AAQ, AN,
AP, DS, FR, GSR, HS, KRP, MNA, MHA, RML, ZNR, dan FZS).

Instrumen Penelitian

1. Pedoman Wawancara (Mengukur Minat Menyimak)

a. Pedoman Wawancara Siswa: Terdiri dari 10 butir pertanyaan deskriptif
untuk menggali pandangan, perasaan, motivasi, kebiasaan, serta kendala
siswa saat menyimak cerita di kelas.

b. Pedoman Wawancara Guru: Terdiri dari 15 butir pertanyaan untuk
mendalami ketertarikan siswa, upaya motivasi, peran guru, pemanfaatan
media, serta kendala dan solusi dalam pembelajaran menyimak.

2. Lembar Observasi Keterampilan Menyimak

a. Merupakan lembar pengamatan dengan 10 butir pernyataan yang mencakup
indikator pemahaman 1isi, menangkap informasi (tokoh dan alur),
konsentrasi, daya ingat, dan ketepatan serta kejelasan dalam menjawab
pertanyaan.

b. Penilaian menggunakan skala skor 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik), dan 4
(Sangat Baik).

3. Kartu Pencatat Data Kemampuan Menyimak Siswa
Instrumen ini mengombinasikan data kuantitatif dan catatan kualitatif per
individu siswa, yang meliputi:

a. Lembar Observasi Indikator Menyimak: Mengukur komponen Konsentrasi
Siswa (memusatkan perhatian) dan Daya Ingat & Pemahaman (bukan
menyimak semu) dengan total skor maksimal 24.

b. Catatan Performa Kualitatif: Kolom khusus untuk mencatat kemampuan
berargumen/bertukar ide serta kualitas respons siswa terhadap isi bacaan
secara kontekstual.

c. Kesimpulan & Rekomendasi: Lembar evaluasi untuk menentukan
klasifikasi kemampuan siswa dan merumuskan rekomendasi tindak lanjut.

Teknik Pengumpulan Data

Data di lapangan dikumpulkan melalui tiga teknik utama:

1. Observasi: Peneliti mengamati fokus siswa, interaksi, dan keberadaan aktivitas
lain saat guru membacakan cerita pendek "Milo" menggunakan kisi-kisi untuk
menjaring data terkait konsentrasi siswa (memusatkan perhatian). Aspek spesifik
yang diamati meliputi mengamati apakah siswa tetap fokus mendengarkan dan
tidak terdistraksi oleh aktivitas lain (seperti bermain sendiri atau mengganggu
teman) saat bahan simakan diperdengarkan, menilai tingkat keaktifan dan
keterlibatan respons siswa secara fisik dan verbal selama proses menyimak
berlangsung, dan mengamati apakah siswa menunjukkan daya kreatif spontan,
seperti imajinasi gestur atau inisiatif mencatat poin penting secara mandiri.

2. Wawancara Mendalam: Dilakukan menggunakan panduan wawancara kepada
guru kelas dan perwakilan siswa untuk mengetahui faktor pendukung serta
penghambat minat menyimak. Teknik ini berfungsi sebagai konfirmasi kualitatif
untuk mendalami alasan di balik data observasi dan pencatatan data, seperti
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faktor-faktor yang membuat siswa mampu menjaga konsentrasi atau justru mudah
kehilangan fokus di tengah jalannya cerita serta kendala dan strategi guru dalam
mendorong siswa agar berani berargumen serta menyusun kesimpulan sendiri
secara mandiri tanpa sikap pasif.

3. Pencatatan Data Otentik (Active Learning): Peneliti mengisi Kartu Pencatat Data
saat siswa melakukan aktivitas respons spontan, debat singkat, atau diskusi
kelompok guna menguji pemahaman nyata siswa. Teknik ini bertujuan untuk
menguji indikator Daya Ingat & Pemahaman riil peserta didik, seperti Menilai
kemampuan siswa dalam mengingat dan menyebutkan kembali informasi inti,
tokoh, maupun alur dari cerita "Milo", Merekam performa siswa saat aktif
mengemukakan pendapat, bertukar ide, atau beradu argumen dengan temannya
terkait isi simakan, Menilai kemampuan siswa dalam menyusun respons ataupun
kesimpulan cerita menggunakan kalimat mereka sendiri, bukan sekadar membaca
teks asli.

Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data: Menyeleksi dan menyederhanakan hasil wawancara, lembar
observasi, dan catatan kartu pencatat data agar terfokus pada minat dan
keterampilan menyimak siswa.

2. Penyajian Data: Menyajikan data performa menyimak siswa ke dalam narasi
deskriptif kualitatif serta tabel klasifikasi kemampuan menyimak berdasarkan
total skor dari Kartu Pencatat Data, yaitu:

Sangat Baik : Total skor 20 — 24.
Baik : Total skor 15 — 19.
Cukup : Total skor 10 — 14.

Perlu Bimbingan : Total skor < 10.

3. Penarikan Kesimpulan: Merumuskan hasil akhir mengenai tingkat minat dan

keterampilan menyimak siswa kelas III serta rekomendasi pembelajarannya.
Keabsahan Data
Untuk memastikan validitas data penelitian, digunakan teknik triangulasi:

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan kesesuaian data yang diperoleh dari hasil
wawancara guru, wawancara siswa, dan penilaian nyata pada kartu pencatat data
siswa.

2. Triangulasi Metode: Menyilang data yang didapatkan dari metode observasi
kelas, wawancara langsung, dan hasil pencatatan performa menyimak.

Langkah-Langkah Penelitian

1. Tahap Koordinasi: Mengurus perizinan dan berkoordinasi dengan pihak SD
Negeri Sebomenggalan.

2. Tahap Persiapan: Menyiapkan teks cerita pendek "Milo", pedoman wawancara,
lembar observasi, dan kartu pencatat data siswa.

3. Tahap Pelaksanaan Observasi: Mengamati konsentrasi dan keaktifan siswa kelas
IIT saat menyimak cerita pendek "Milo" dibacakan.

4. Tahap Pencatatan Performa: Mengisi instrumen dari Kartu Pencatat Data untuk
menilai kemampuan individu siswa dalam berargumen dan menangkap inti cerita.

5. Tahap Wawancara: Melakukan wawancara kepada guru kelas III dan beberapa
siswa sesuai pedoman Instrumen Penelitian.

6. Tahap Analisis dan Pelaporan: Mengolah seluruh data, mengelompokkan
kemampuan siswa ke dalam kategori nilai, dan menyusun laporan penelitian.

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara

mendalam mengenai minat siswa terhadap keterampilan menyimak cerita pendek berjudul
“Milo” pada kelas III di SD Negeri Sebomenggalan. Proses pengumpulan data dalam
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penelitian ini dilakukan secara terintegrasi melalui empat instrumen utama, yaitu penyebaran
angket minat menyimak, wawancara mendalam bersama guru kelas III dan siswa, observasi
langsung terhadap aspek perilaku selama proses menyimak, serta penggunaan kartu data
untuk mengklasifikasikan dokumen hasil evaluasi siswa secara sistematis. Berdasarkan hasil
reduksi data dari keempat instrumen tersebut, temuan penelitian difokuskan untuk
memaparkan bagaimana ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa sebagai unsur minat
memengaruhi proses serta hasil akhir dari capaian keterampilan menyimak cerita pendek
yang diujikan oleh guru di dalam kelas.

Berdasarkan hasil angket, wawancara, observasi, dan kartu pencatat data, minat siswa
terhadap kegiatan menyimak cerita pendek berada pada kategori sedang. Hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan ketika
kegiatan menyimak disajikan dengan cara yang menarik. Siswa tampak lebih antusias saat
guru menggunakan variasi intonasi suara, ekspresi yang sesuai dengan cerita, maupun
kegiatan interaktif setelah pembelajaran. Temuan ini didukung oleh hasil observasi yang
menunjukkan bahwa perhatian siswa cenderung meningkat ketika guru menyampaikan cerita
dengan cara yang lebih ekspresif dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Data pada kartu pencatat data juga menunjukkan bahwa minat siswa berkaitan dengan
kemampuan menyimak yang mereka tunjukkan. Siswa yang memperlihatkan perhatian dan
keterlibatan yang baik selama kegiatan menyimak cenderung memperoleh skor yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang kurang fokus. Salah satu contoh terlihat pada siswa ZNR
(Skor 14). Berdasarkan catatan observasi, ZNR cukup aktif berbicara selama kegiatan
pembelajaran. Namun, beberapa tanggapan yang diberikan belum sepenuhnya sesuai dengan
isi cerita yang sedang dibahas. Temuan ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran belum selalu diikuti oleh pemahaman yang baik terhadap isi simakan.

Gambaran minat siswa terhadap keterampilan menyimak diamati melalui kegiatan
ketika guru membacakan cerita pendek berjudul “Milo” secara lisan di depan kelas tanpa
menggunakan teks tertulis. Sebelum kegiatan dimulai, siswa diminta untuk mendengarkan
cerita dengan saksama. Setelah cerita selesai dibacakan, guru memberikan beberapa
pertanyaan lisan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap isi cerita. Berdasarkan
hasil observasi dan kartu pencatat data, tingkat perhatian siswa selama kegiatan menyimak
menunjukkan perbedaan antarindividu.

Pada awal pembacaan cerita, sebagian besar siswa menunjukkan perhatian yang baik.
Mereka memperhatikan guru, menjaga kontak mata, dan mendengarkan cerita dengan tenang.
Suasana kelas pada tahap awal pembelajaran juga terlihat cukup kondusif. Namun, ketika
pembacaan cerita berlangsung lebih lama, beberapa siswa mulai menunjukkan penurunan
fokus. Hal tersebut terlihat dari perilaku mengobrol dengan teman sebangku, memainkan
benda yang ada di meja, atau mengalihkan perhatian ke hal lain di sekitar kelas.

Penurunan fokus tersebut tercatat pada aspek konsentrasi dalam kartu pencatat data.
Beberapa siswa mengalami kesulitan mempertahankan perhatian selama seluruh proses
menyimak berlangsung. KRP (Skor 12) dan AN (Skor 11), misalnya, memperoleh skor cukup
pada aspek fokus karena perhatian mereka beberapa kali teralihkan saat guru membacakan
cerita. Catatan observasi menunjukkan bahwa KRP beberapa kali mengalihkan pandangan
dari guru sehingga tidak selalu mengikuti jalannya cerita secara utuh.

Kemampuan menyimak siswa selanjutnya diukur melalui jawaban yang diberikan
terhadap pertanyaan evaluasi setelah cerita selesai dibacakan. Berdasarkan hasil analisis kartu
pencatat data, kemampuan menyimak siswa menunjukkan variasi yang cukup jelas.
Perbedaan tersebut tampak pada kemampuan siswa dalam mengingat informasi penting,
memahami isi cerita, serta menyampaikan kembali informasi yang telah didengar.

Siswa yang memiliki minat menyimak tinggi cenderung menunjukkan kemampuan
menyimak yang lebih baik. Berdasarkan data pada kartu pencatat data, kelompok siswa ini
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mampu mengingat informasi penting dalam cerita, menjawab pertanyaan dengan tepat, serta
menyampaikan kembali isi cerita menggunakan bahasa mereka sendiri. Selain itu, mereka
juga lebih aktif memberikan tanggapan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

AP memperoleh skor 23 dengan kategori Sangat Baik dan tercatat aktif memberikan
ide serta tanggapan selama proses pembelajaran. AP mampu mengingat informasi penting
dalam cerita dan memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diajukan guru.
AK memperoleh skor 22 dan mampu menceritakan kembali isi cerita secara runtut
menggunakan bahasa sendiri. Sementara itu, GSR memperoleh skor 20 dan menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap pesan yang terkandung dalam cerita yang diperdengarkan.

Sebaliknya, siswa yang memiliki minat menyimak lebih rendah mengalami kesulitan
dalam memahami dan mengingat isi cerita. Beberapa siswa memberikan jawaban yang
kurang tepat, menunjukkan keraguan ketika menjawab pertanyaan, atau belum mampu
menjelaskan kembali isi cerita secara lengkap. Kondisi ini terlihat pada AN yang
memperoleh skor 11 dengan kategori Cukup.

Selain itu, DS memperoleh skor 9 dengan kategori Perlu Bimbingan. Berdasarkan
catatan observasi, DS masih mengalami kesulitan dalam mengurutkan kembali peristiwa
yang terjadi dalam cerita ketika diberikan pertanyaan lanjutan. MHA memperoleh skor 7
dengan kategori Perlu Bimbingan dan menunjukkan keterlibatan yang rendah selama
kegiatan menyimak berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa MHA belum mampu
menceritakan kembeali isi cerita yang telah didengarnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa memiliki
hubungan dengan keterampilan menyimak cerita pendek. Siswa yang menunjukkan
perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan yang lebih tinggi selama proses menyimak
cenderung memperoleh hasil yang lebih baik dalam memahami, mengingat, dan
menyampaikan kembali isi cerita. Sebaliknya, siswa yang kurang fokus selama kegiatan
menyimak cenderung mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan maupun
mengungkapkan kembali informasi yang telah didengar.

Pembahasan

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, penelitian kualitatif ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam mengenai minat siswa kelas III SD
Negeri Sebomenggalan terhadap keterampilan menyimak cerita pendek berjudul “Milo”.
Melalui pendekatan triangulasi data yang komprehensif mengintegrasikan angket, observasi
langsung, wawancara mendalam bersama guru dan siswa, penggunaan kartu pencatat data,
serta dokumentasi ditemukan benang merah yang kuat antara unsur minat yang mencakup
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dengan capaian akhir keterampilan menyimak siswa.
Berdasarkan analisis terintegrasi ini, profil minat siswa kelas III terhadap aktivitas menyimak
secara umum berada pada kategori sedang. Temuan ini didukung kuat oleh data wawancara
guru (Kisi-kisi Soal) dan siswa (Pedoman Siswa) yang menunjukkan pola ketergantungan
yang tinggi pada stimulus luar (ekstrinsik). Siswa cenderung menunjukkan perhatian yang
tinggi hanya apabila guru menggunakan media ekspresif atau menjanjikan imbalan berupa
tebak-tebakan interaktif di akhir sesi, sebagaimana tercermin dalam dokumen kartu data hasil
belajar yang menunjukkan sebaran skor bervariasi tergantung efektivitas stimulus (Ade et al.,
2024).

Gambaran mengenai bagaimana minat tersebut bermanifestasi dalam proses
pembelajaran diuji melalui implementasi metode guru membacakan cerita pendek Milo
secara lisan di depan kelas, di mana siswa diminta mendengarkan tanpa melihat teks tertulis.
Berdasarkan instrumen observasi (Kisi-kisi No 3/Lembar Observasi No 5, 6) dan rekaman
data perilaku selama proses ini, terlihat dinamika fokus dan minat siswa yang sangat
fluktuatif di kelas. Pada menit-menit awal pembacaan cerita, unsur perhatian siswa masih
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terjaga dengan baik, ditandai dengan kontak mata penuh pada guru dan keheningan kelas
yang kondusif. Namun, memasuki pertengahan cerita, instrumen observasi mencatat
penurunan minat menyimak yang signifikan pada beberapa anak, yang ditandai dengan
munculnya perilaku gelisah, mulai mengobrol dengan teman sebangku, atau terdistraksi oleh
benda-benda di sekitar meja mereka(Lestari & Ikawati, 2025). Dinamika ini terekam jelas
dalam Kartu Pencatat Data, di mana siswa yang terdistraksi di tengah cerita, seperti
contohnya AN (Total Skor 11), menunjukkan Skor 2 (Cukup) pada indikator observasi
mengenai fokus saat menyimak(Ilmi et al., 2024). Akibat penurunan fokus tersebut, pada
bagian catatan kualitatif kartu data, AN terlihat pasif dalam diskusi dan hanya ikut
menyetujui pendapat teman kelompoknya (Jawak et al., 2025). Dokumentasi berupa foto juga
menunjukkan perbedaan ekspresi siswa yang antusias di awal pembacaan cerita dibandingkan
dengan kondisi di pertengahan cerita yang menunjukkan sebagian siswa kehilangan fokus.

Temuan paling krusial dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas minat menyimak
memengaruhi ketepatan respons siswa terhadap pertanyaan evaluasi lisan yang diberikan
guru segera setelah cerita selesai dibacakan. Berdasarkan analisis terintegrasi pada instrumen
observasi (Kisi-kisi No 4-5/Lembar Observasi No 9, 10), kemampuan menyimak siswa
terbagi ke dalam tingkatan yang sangat kontras, yang sangat dipengaruhi oleh kualitas minat
menyimak masing-masing individu. Siswa dengan minat menyimak tinggi terbukti memiliki
keterampilan yang sangat matang dan kritis, di mana berdasarkan data kartu data hasil
belajar, mereka secara konsisten mendapatkan Skor 3 atau 4 pada indikator observasi
mengenai ketepatan dan kejelasan jawaban. Manifestasi nyata terlihat pada siswa AP (Total
Skor 23), yang mencapai Skor 4 pada indikator observasi B6 mengenai kemampuan
menyusun respons atau kesimpulan sendiri (Eri et al., 2021). Catatan kualitatif dan
dokumentasi foto menegaskan bahwa AP sangat aktif memberikan ide-ide baru yang menarik
selama diskusi kelompok dan antusias mengangkat tangan untuk menjawab(Ruslandi et al.,
2025). Sebaliknya, Kartu Pencatat Data menyimak mencatat bahwa siswa dengan minat
menyimak rendah mengalami kesulitan yang signifikan dalam menjawab pertanyaan guru,
cenderung memberikan jawaban keliru, ragu-ragu, atau diam karena kehilangan detail
informasi penting akibat gagal menjaga fokus sepanjang cerita. Fenomena ini terlihat jelas
pada Kartu Pencatat Data siswa klasifikasi Perlu Bimbingan (skor < 10) sepertt MHA (Total
Skor 7), yang menunjukkan performa menyimak semu, di mana catatan kualitatif
mengungkap MHA sama sekali tidak bisa menceritakan kembali apa yang baru didengarnya
(Ilmi et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa minat bukanlah sekadar
faktor pendukung, melainkan penentu kualitas proses dan hasil menyimak pada siswa kelas
Il SD Negeri Sebomenggalan. Ketergantungan yang kuat pada stimulus eksternal
menyebabkan perhatian siswa mudah goyah, terutama memasuki pertengahan cerita. Kontras
yang tajam antara pencapaian siswa berinisial AP dan AK (berminat tinggi) dengan MHA
dan DS (berminat rendah) memberikan bukti empiris yang kuat bahwa guru perlu
mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif, seperti simulasi debat, diskusi
kelompok, atau meminta opini spontan siswa di tengah-tengah proses pembacaan cerita
(sesuai rekomendasi pada panduan penggunaan instrumen observasi dan pedoman
wawancara guru ). Upaya optimalisasi motivasi internal siswa untuk menyimak secara kritis
sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa mereka secara kognitif
(Ubaidillah & Holis, 2025). Dokumentasi foto selama intervensi strategi active learning
interaktif dapat menunjukkan peningkatan keterlibatan dan persistensi perhatian siswa,
menegaskan pentingnya strategi keterlibatan berkelanjutan dalam pembelajaran menyimak
(Diva et al., 2026).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis minat dan
keterampilan menyimak cerita pendek berjudul “Milo” pada siswa kelas III SD Negeri
Sebomenggalan, dapat disimpulkan bahwa secara umum profil minat menyimak siswa berada
pada kategori sedang. Minat ini bermanifestasi secara fluktuatif selama proses pembelajaran
dan masih sangat bergantung pada stimulus ekstrinsik dari guru, seperti variasi intonasi suara,
ekspresi yang menarik, serta aktivitas interaktif. Meskipun perhatian siswa cenderung penuh
pada menit-menit awal pembacaan cerita, fokus mereka mengalami penurunan yang cukup
signifikan di pertengahan cerita akibat keterbatasan rentang perhatian anak usia sekolah
dasar.

Temuan di lapangan juga membuktikan adanya hubungan yang linear antara tingkat
minat (perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan) dengan capaian akhir keterampilan
menyimak siswa di kelas. Siswa yang menunjukkan perhatian dan ketertarikan yang tinggi
mampu meraih hasil kategori Sangat Baik hingga Baik, seperti yang ditunjukkan oleh AP
dengan skor 23, AK dengan skor 22, dan GSR dengan skor 20, karena memiliki kemampuan
matang dalam mengingat informasi kunci, menjawab pertanyaan, serta menceritakan kembali
kisah secara runtut. Sebaliknya, siswa dengan minat dan fokus yang rendah cenderung masuk
dalam kategori Cukup hingga Perlu Bimbingan, seperti yang terekam pada data AN dengan
skor 11, KRP dengan skor 12, DS dengan skor 9, dan MHA dengan skor 7, di mana mereka
mudah terdistraksi, pasif, dan kesulitan mengurutkan kronologi peristiwa. Temuan ini
menegaskan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam berbicara belum tentu menjadi jaminan
terhadap kualitas pemahaman materi apabila tidak melakukan aktivitas menyimak secara
substantif.

Sebagai langkah tindak lanjut untuk meningkatkan mutu pembelajaran, guru kelas III
diharapkan terus menginovasikan strategi penyampaian cerita lisan melalui media konkret
atau visual guna menyiasati keterbatasan rentang konsentrasi anak. Pembacaan cerita
sebaiknya dikombinasikan dengan metode active learning yang dinamis, disertai bimbingan
personal serta penataan posisi duduk di barisan depan bagi siswa yang memerlukan
bimbingan khusus. Selain itu, pihak sekolah disarankan mendukung efektivitas pembelajaran
dengan memfasilitasi ketersediaan buku cerita pendek yang variatif dan relevan dengan
psikologis anak, sekaligus mengkondisikan lingkungan kelas yang tenang dan kondusif bebas
dari gangguan eksternal. Terakhir, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi akademis bagi
peneliti selanjutnya untuk mengkaji keterampilan berbahasa reseptif secara lebih luas,
khususnya melalui penelitian eksperimen atau tindakan kelas yang menguji efektivitas media
berbasis teknologi seperti audio-visual interaktif atau cerpen digital secara empiris.
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